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Abstrak

'enaman kelapa sawit yang dibudidayakan di habitat baru diluar benua Afrika ternyata
rentan terhadap serangan Phytoplasma. Hingga saat ini telah dicatat 2 ienis Phytoplasma
yang menyerang tanaman kelapa sawit, jenis pertama yaitu Phytoplasmayang terdapat di

Kolombia yang diklasifikasikan dalam l6SrI grup aster yellows yang dikenal sebagai penyebab
penyakit lethal wtlt. Penyakit lethal wilt merupakan penyakit yang mematikan pada tanaman

kelapa sawit di Kolombia dan merupakan faktor pembatas dalam pengembangan perkelapa
sawitan di Kolombia. Jenis kedua adalahPhytoplasmayangmenyerangkelapa sawit di Indiayang
dikenal sebagai penyakit kerala wilt. Penyakit kerala wilt berasal dari tanaman Kelapa yang
kemudian penyakit ini menyerang tanaman kelapa sawit di daerah Kerala, India.
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PENDAHULVAN

Pesatnya perkembangan dalam
industri kelapa sawit berdampak pada

perluasan areal pada daerah-daerah

bukaan baru dengan ekosistem yang

berbeda-beda lagipula disertai
pemindahan bahan tanaman berskala

besar yang homogen akan mendorong

patogen lokal yang sesuai akan
menyerangnya. Di Asia Tenggara, busuk

pangkal batang oleh Ganoderma, dikenal

sebagai penyakit lokal yang sangat

merugikan, sedangkan di daerah lain
(Amerika Selatan) dikenal berbagai

penyakit antara lain spear dan bud rot,

sudden wilt, red ring, Fusarium wilt dan

ring spot disease.Akibat lain dari ekspansi

kelapa sawit yang cepat di Indonesia

adalah kelangkaan benih kelapa sawit

dimana untuk menutupi kekurangan akan

benih tersebut didatangkan benih impor

dengan resiko terbawanya penyakit baru

ke dalam wilayah Indonesia. Masuknya

suatu penyakit ke wilayah lain dapat juga

terjadi akibat terkontaminasinya benih

tanaman lain y ang diimpor. B erj angk itny a

penyakit Fusarium wilt pada perkebunan

kelapa sawit di Brasil dan Ekuador

diperkirakan akibat impor berskala besar

bUi kacangan Pueraria javanica dari

Afrika pada era tahun l970an (3), hal ini
didukung dengan adanya kemiripan sifat

genetis penyebab Fusarium wilt yang di

Brasil dan Ekuador dengan yang berasal

dari Pantai Gading (6).

Penyakit baru yang berjangkit pada

tanaman kelapa sawit adalah Lethal wilt
(Marchitez leta[), dilaporkan menyerang

kelapa sawit di daerah Kolombia bagian

timur. Penyebab penyakit ini telah

diidentifikasi oleh Alvarez dan Clarcz

(2004) sebagai Phytoplasma dan untuk

mencegah penyebaran lebih lanjut
penyakit ini telah dilakukan eradikasi

seluas 400 ha tanaman kelapa sawit pada
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tahun 2002 (4). Di India, sebagai tanaman

"tamu", kelapa sawit juga diserang oleh

Phytoplasma penyebab penyakit Kerala
wilt dan dilaporkan sebanyak 15.000

pohon kelapa sawit mati karena penyakit
ini (7). Di Indonesia sendiri, khususnya di
Kalimantan Tengah telah berjangkit
penyakit Kalimantan wilt pada tananian

kelapa yang j.rga disebabkan oleh
Phytoplasma (5). Penyakit Kalimantan
wilt ini dikuatirkan akan menyebar dan

menyerang tanaman kelapa sawit
mengingat kasus yang terjadi pada
penyakitKeralawilt.

Tulisan ini merupakan ulasan
tentang penyakit phytoplasma pada

tanaman kelapa sawit yang dirangkum
dari tulisan Dr. E. Alvarezdanpengalaman
penulis selama berkunjung di India.

PENVAKIT LETHAL WILT

Lethal wilt merupakan penyakit baru
yang menyerang tanaman kelapa sawit di
Kolombia bagian timur dan telah
menyebar ke Ekuador dengan gejala

penyakit yang berbeda dari gejala
penyakit yang pernah ada di Amerika
Selatan. Penyakit ini dilaporkan pertama

kali pada tahun 1999 meskipun bukti-
bukti awal munculnya penyakit ini telah

terdeteksi pada tahun 1994. Pada kebun

kelapa sawit komersial di daerah
Villanueva dan Casanare di Kolombia
penyakit ini telah menurunkan produksi
hingga 30% dan di daerah lain di
Kolombia juga telah dilaporkan kerugian

Gambar l. Gejala penyakit Phytoplasma
pada kelapa sawit di Kolombia.

akibat penyakit ini dimana tiap bulan
penyakit ini telah mematikan 150-200

pohon pada kebun komersial seluas 4000

ha (2). Untuk' menghindari meluasnya

penyakit ini lebih lanjut, arealpertanaman

kelapa sawit seluas 400 ha di Kolombia
juga telah dieradikasi sehingga penyakit
ini merupakan faktor pembatas dalam
pengembangan perkelapa sawitan di
Kolombia. Tanaman yang terinfeksi
menunjukkan gejala yang komplek
dimana pada daun-daun muda terjadi
klorosis, sedangkan daun-daun bagian
tengah dan bawah mengering (Gambar 1)

dengan cepat serta terjadi pembusukan



pada tandan buah dan akar (:2).

Perkembangan penyakit ini sangat cepat

dimana tanaman akan mati dalam waktu

3-6 bulan setelah gejala awal tampak.

Cenipalma (Pusat Penelitian Palma,

Kolombia) telah meneliti penyebab

penyakit ini dan mengarah pada dua

kemungkinan penyebab penyakit yaitu

bakteri pembusuk akar dan Phytoplasma-

like organism. Peneliti lain, Alvarez dan

Claroz (1) telah berhasil mengisolasi

penyebab penyakit ini dan menyimpulkan

bahwa penyebab penyakit ini adalah

Gambar 2. Phytoplasma dalamjaringan phoem
bunga kelapa sawit

Untuk mendeteksi penyakit ini
digunakan metoda "nested" polymerase

chain reaction (PCR) dimana digunakan

dua pasangan primer untuk mengampli-

fikasi ribosomal DNA (rDNA) phyto-

plasma pada daerah 165 dan 23S.

Pasangan primer pertama yang digunakan

adalah Pl (AAG AGT TTG ATC CTG

GCT CAG GAT T) dan P7 (CGT CCT

,$

i5tr'-
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Phytoplasma. Pada tanaman kelapa sawit

yang terinfeksi, phytoplasma dapat

ditemukan pada pembuluh phoem di akar,

daun, bunga (Gambar 2) danpada pangkal

jamur. Penyakit ini ditularkan dari satu

tanaman ke tanaman lainnya melalui

vektor serangga dari famili cicadellidae

dan membracidae (Gambar 3).

Cicadellidae

Membracidae

Gambar 3. Vektor serangga penyakit
Lethal wilt

TCA TCG GCT CTT) atalu bisa juga

digunakan pasangan primer R I 6MF2

(CAT GCA AGT CGA ACG GA) dan

R16MR1 (CTT AAC CCC AAT CAT

CGA C) yang merupakan pasangan primer

universal untuk p hyt opl as ma. Hasil reaksi

PCR dari pasangan primer P I dan PJ atalu

Rl6MF2 dan Rl6MRl kemudian
diamplifikasi sekali lagi dengan
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menggunakan pasangan primer R16F2n

(GAA ACG GCG GTG TGT ACA AAC
CCC G) dan R16R2 (TGA CGG GCG

GTG TGT ACA CCC G) yang kemudian

akan dihasilkan fragmen DNA berukuran

kira-kira 1,3 kb (Gambar4).

Untuk mengidentifikasi Phyto-
plasma penyebab penyakit lethal wilt,
fragmen DNA yang berukuran I,3 kb
tersebut disekuensing untuk menentukan

urutan basa kemudian dilakukan
homologi (alignment) dengan urutan basa

Phytoplasma lainnya (yang telah
diketahui urutan basanya padadaerah 165

rDNA) untuk dikonstruksi pohon
kekerab atan. Berdasarkan pohon
kekerabatan yang terbentuk, Phytoplasma

penyebab penyakit lethal wilt ini

M: 100-bp marker
1-3: Inflorescence and base of

spears of healthy plants
4-5: Meristems
6-7: Leaves
8-9: Base of spear

diklasifikasikan dalam 16 SrI grup aster

yellows (Gambar 5). Disini jelas bahwa

Phytoplasma penyebab penyakit lethal
wilt berbeda dengan Phytoplasma
penyebab penyakit lethal yellowing pada

kelapa yang diklasifikasikan dalam 165r

ry atau dengan perkataan lain bahwa

Phytoplasma penyebab penyakit lethal
wilt padakelapa sawit tidak ada hubungan

dengan Phytoplasma penyebab penyakit
lethal yellowing pada tanaman kelapa.

Hasil sekuensing partial Phytoplasma
penyebab penyakit lethal wilt dari bagian

ribosomal 165r Phytoplasma tersebut

telah didepositkan di NCBI (GenBank)

dengan Accession Number AY739023 dan

1^Y739024.

M 1 2 3 4 5 6 7 I 9 1011121314 151617L8t9

10-11: Leaves
12-13: Inflorescence
14: Spears
15-16: Roots
17-18: Positive control
19: Negative control.

Gambar 4. Hasil amplifikasi pasangan primer Rl6MF2 dan Rl6MRl yang dilanjutkan
dengan amplifikasi pasangan primer Rl6F2n dan R16R2 (berukuran 1,3 kb).
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0.05

Virginia grapevine yellows phytoplasma VGYItr (VGY)

Walnut witches'-broom phytoplasma (WWB)

Westem X phytoplasma (WX)

witches' broom phytoplasma ChWBIII snain ChWBIII(Ch10) (ChWB)

white leaf phloplasma (CWL)

frogskin disease phytoplasma shain FSDYIT (CFSDPl7)

frogskin disease phytoplasma shain FSDY29 (CFSDP29)

yellow edge phloplasma (CYE)

Ash yellows phytoplasma stram AshY3 (AShY)

Clover proliferation (CP)

Elm yellows phytoplasma @Y)

Loofah wirches'-broom phytoplasma (LWB)

Coconut lethal yellowing phytoplasma shain Janaica (LYJ-C8) (CLY)

grass white leaf phytoplasma (BGL)

Sugrcme white leaf phytoplasma (SWL)

Pigeon pea witches'-broom phytoplasma (PPWB)

Phytoplasma awmtifolia (CPA)

Peanut witches'-broom phloplasma (PWB)

Hibiscus witches'-broom phytoplasma (HwB)

witches'-broom phytoplasma (CWB)

Australim grapevine yellows phytoplroma (AGY)

Phyoplasma japonicm (CPJ)

Lethal wilt oil palm phytoplasma (Lwop)

periwinkle virescence phytoplasma (MPV)

Acholenlasma laidlawii

Gambar 5. Pohon kekerabatan dari berbagai jenis Phytoplasmaberdasarkan 165 rDNA
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PENVAKIT KERALA WILT

Di India, penyakit ini merupakan

penyakit endemik pada tanaman kelapa di
propinsi Kerala. Penyebab penyakit
Kerala wilt adalah Phytoplasma dimana

penyakit ini telah ditularkan dan

menyerang tanaman kelapa sawit yang

dibudidayakan di Kerala melalui vektor

serangga Proutista moesta

(Homoptera:Derbidae) dan Stephanitis

typica (Heteroptera:Tingidae) (Gambar

6). Gejala awal terlihat pada daun termuda

yang mengalami klorosis kemudian
diikuti nekrosis pada daun muda tadi,
janur yang muncul membusuk dan ukuran

daun lebih kecil dari nonnal, diikuti
dengan munculnya pembungaan yang

tertahan sehingga produktivitas turun

secara drastis, selain itu penyakit ini juga
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menyerang bibit kelapa sawit dengan

gejala pada daun yang menguning
(Gambar 7) biasanya bibit yang terinfeksi
penyakit ini langsung dimusnahkan

Penyakit ini di propinsi dimana bibit yang

terserang Kelara telah mematikan
sebanyak 15.000 tanaman kelapa sawit

dan hingga saat ini tanaman yang

terinfeksi penyakit ini tidak dapat

DtsKusl
Kelapa sawit sebagai tanamart

"tamu" yang dibudidayakan di habitat

baru, dalam proses adaptasinya di daerah

baru, kelapa sawit kerapkali mendapat

serangan penyakit "lokal" yang berasal

diselamatkan (Rethinam, 2000). Untuk
menghindari penyebaran penyakit ini
lebih lanjut ke daerah lain di India telah

dikeluarkan peraturan untuk melarang

membawa keluar tanaman palma dari
propinsi Kerala. Selain menyerang
tanaman kelapa sawit, penyakit keralawilt
terbukti juga menyerang tanaman pinang.

dari tanaman palma terutama tanaman

kelapa. Dalam kasus penyakit lethal wilt
di Kolombia, kelapa sawit yang
merupakan tanaman eksotik ternyata

diserang oleh Phytoplasma yang asalnya

belum diketahui dengan j elas. Di

Gambar 6. Vektor serangga penyakit Kerala Wiltpada kelapa sawit

Gambar 7. Penyakit Kerala Wilt menyerang bibit kelapa sawit di India

I



Kalimantan Barat sudah dipastikan
terdapat penyakit "Kalimantan Wilt" pada

tanaman kelapa yang disebabkan oleh

phytoplasma yang diklasifikasikan dalam

16 SrXI dalam grup rice yellow dwarf (5).

Hingga kini penyakit ini belum dilaporkan

dapat menyerang tanaman kelapa sawit,

tetapi tidak tertutup kemungkinan
penyakit ini akan pindah ke tanaman

sawit. Untuk itu, para pekebun kelapa

sawit yang berdekatan dengan ketiga

daerah tersebut agar memonitor ada

tidaknya gejalapenyakit y angtidak umum

pada tanaman kelapa sawit, hal ini untuk

mengantisipasi pada kasus penyakit

Kerala wilt yang berasal dari kelap a yang

dap atmenyeran g tanaman ke lap a s awit.
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Bahan bakar terbarukan dan ramah lingkungan

PALM BIODIESEL
E Pdm biodiesel dari minyak sawit dibuat dengan cara esterifikasi
minyak sawit dengan metanol menggunakan katalis pada kondisi
tertentu.

g Spesifikasi teknis dari palm biodiesel yang dibuat oleh PPKS
memenuhi standarASTM PS 121 dan sesuai dengan bahan bakar
diesel dari minyak bumi (petrodiesel)

Parameter pdm biodiesel petrodiesel ASTM
PS121

Viskositas pada 40"C (cSt)

Flash point ("C)

Cetane index

Conradson carbon residue

Densitas, glcm"

4.6 1.6-6.0

176 > 100

>40 >40

0.10 < 0.05

0,852

5.0-5.6

172

47 -49
0.03-0.04

0,8624

g- Saat ini , penggunaan biodiesel sebagai substitusi bahan bakar
petroleum dieseltelah dilakukan di negara maju. Hal ini disebabkan
oleh adanya krisis enerji akibat berkurangnya produksi minyak
bumi, makin besarnya kepedulian terhadap lingkungan, dan minyak
nabati sebagai bahan baku biodiesel yang terbarukan

KEUNTUNGAN
PALM BIODIESEL

Palm biodiesel:
Mengurangi emisi asap

Mengurangi emisi CO

Tidak menghasilkan SOr,

g Terbarukan dan Biodegradable

g Non Toksik

E
g
g
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